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Abstract: Increased students' advanced study planning skills required the Four C’s
guidance base. The purpose of this study is to produce a Four C's-based advanced study
planning training guide for Junior Counselors. This research is a development with the
ADDIE model. The subject of the study was Marsudisiwi Middle School Counselor. Data
collection methods, namely, questionnaire needs, interview guidelines, scale of further
study planning, and training guide assessment format. Data analysis using descriptive
analysis, and interrater agreement model to determine acceptance. The results of the
validity test of Guidance & Counseling experts, instructional media experts, and
prospective user tests, against the training guidelines developed, have met the acceptance

panduan pelatihan: criteria. This training guide is ready to experiment on research subjects.

erencanaan studi lanjut; . . S . .
]Eour Cs ) Abstrak: Meningkatnya keterampilan perencanaan studi lanjut siswa dibutuhkan basis

bimbingan Four C’s. Tujuan penelitian ini menghasilkan panduan pelatihan perencanaan
studi lanjut berbasis Four C’s bagi Konselor SMP. Penelitian ini adalah pengembangan
dengan model ADDIE. Subjek penelitian Konselor SMPK Marsudisiwi. Metode
pengumpulan data, yaitu angket kebutuhan, pedoman wawancara, skala perencanaan
studi lanjut, dan format penilaian panduan pelatihan. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif, dan interrater agreement model untuk mengetahui keberterimaan. Hasil uji
validitas ahli BK, ahli media pembelajaran, dan uji calon pengguna, terhadap panduan
pelatihan yang dikembangkan telah memenuhi kriteria keberterimaan. Panduan pelatihan
ini siap untuk dieksperimenkan kepada subjek penelitian.
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Setiap siswa pasti ingin melanjutkan studi setelah lulus (Haq & Setiyani, 2016), ini tentu saja dilakukan dengan upaya dan
direncanakan dengan cermat (Syaifulloh, Wahana, & Riono, 2020). Akan tetapi, banyak juga siswa yang memiliki rencana studi
lanjut yang gagal. Hal ini di pertegas dengan penelitian Muslihati (2017), sebagian besar siswa memiliki dua perencanaan studi
lanjut setelah lulus, tetapi mereka merasa sulit untuk memulainya (Monika, 2018). Selain itu, siswa berhadapan dengan era
revolusi industri 4.0 (Maryanti, Rohana, & Kristiawan, 2020) yang menandai tergusurnya pekerjaan tertentu oleh pekerjaan baru.
Menurut Bambang Satrio Lelono (Dirjen Kemenaker), 57% pekerjaan yang ada, akan hilang dalam tiga periode revolusi industri
4.0, dari 2018 hingga 2030. Pekerjaan tersebut adalah tukang pos, resepsionis, operator mesin, koki, agen perjalanan, dan ahli
pengelasan (Pitoko, 2018). Selanjutnya, menurut Bima Haria Wibisana selaku kepala BKN (Badan Kepegawaian Negara), hanya
65% dari pekerjaan saat ini akan hilang selama sepuluh tahun ke depan, salah satunya adalah proses bisnis dari kegiatan sosial
berdasarkan peraturan (Akhir, 2018). Namun, terdapat pekerjaan baru tumbuh di era Revolusi Industri 4.0.

Berdasarkan survei pekerjaan masa depan yang dilakukan oleh World Economic Forum, beberapa pekerjaan
diproyeksikan tumbuh hingga 33% pada tahun 2022 (Adharsyah, 2019). Selanjutnya, menurut hasil persentase angket kebutuhan
perencanaan studi lanjut siswa sebanyak 3% siswa tidak membutuhkan panduan pelatihan, 43% agak membutuhkan panduan
pelatihan, 52% membutuhkan panduan pelatihan, dan 2% sangat membutuhkan panduan pelatihan. Dari persentase tersebut dapat
dilihat bahwa lebih banyak siswa yang memilih agak membutuhkan dan membutuhkan, dengan ini dapat disimpulkan bahwa
siswa membutuhkan panduan pelatihan perencanaan studi lanjut. Kemudian hasil angket kebutuhan konselor menunjukkan
persentase sebesar 81,8% yang berarti konselor sangat membutuhkan panduan pelatihan perencanaan studi lanjut.

Selain itu, menurut hasil wawancara yang telah dilaksanakan peneliti di SMPK Marsudisiwi pada 15 Agustus 2019
menunjukkan bahwa pelayanan perencanaan studi lanjut yang telah dilaksanakan kurang efektif karena masih menggunakan
metode klasikal. Siswa SMP tidak diperkenalkan dengan berbagai jenis sekolah menengah dan memahami bagaimana memilih
jurusan yang disesuaikan dengan kemampuan mereka (SMA atau SMK). Keluarga menentang pilihan sekolah atau jurusan dan
takut mereka tidak akan masuk sekolah menengah atas yang mereka inginkan karena keluarga tidak memiliki biaya untuk
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melanjutkan sekolah, siswa belum terbiasa dengan berbagai jenis pekerjaan, siswa belum mempunyai keinginan mendapatkan
pekerjaan setelah lulus dari sekolah, belum memahami lebih tepatnya status dan kemampuan siswa, konselor belum mampu
membina kesadaran akan nilai-nilai pribadi siswa. Kurangnya kerjasama dari orangtua karena sudah memasrahkan perencanaan
studi lanjut putra-putrinya tersebut pada konselor. Kemampuan siswa yang variatif membutuhkan perhatian yang lebih pula,
sedangkan satu orang konselor menangani semua siswa yang ada di sekolah. Konselor membutuhkan suatu panduan perencanaan
studi lanjut. Dari berbagai permasalahan tersebut konselor menyimpulkan bahwa butuh suatu panduan pelatihan perencanaan
studi lanjut sebagai upaya untuk meningkatkan perencanaan studi lanjut siswa SMP.

Dari fenomena yang telah diamati, hasil angket kebutuhan, dan hasil wawancara yang telah dipaparkan oleh peneliti di
atas, maka perencanaan studi lanjut, merupakan layanan sangat dibutuhkan siswa SMP, karena sebagai awal dari perencanaan
studi lanjut itu sendiri (Oktaviana, 2016). Hal ini didukung oleh penelitian Song & Kang (2016) yang menyatakan bahwa tugas
perkembangan siswa SMP, yaitu dapat mengidentifikasi kemampuan, hal yang disukai, arah kelanjutan studi, pengembangan
keterampilan dan pengetahuan dalam menjalani dan melanjutkan pelajaran, dan persiapan peran yang terkait dengan kehidupan
masyarakat. Selanjutnya menurut Ginzberg dkk., 1951 siswa SMP termasuk dalam fase tentatif. Fase tentatif dibagi menjadi
empat sub-fase, yaitu fase minat, dimana individu mengambil sikap pada apa yang dia sukai, fase kemampuan, di mana individu
mulai menyadari kemampuannya dalam kaitannya dengan aspirasi kerja (Super, 1973). Fase nilai-nilai, di mana individu mulai
menjalani nilai-nilai kehidupan yang ingin mereka perjuangkan dan fase transisi, di mana individu mulai mengintegrasikan minat,
konstelasi, dan nilai-nilai kemampuan mereka untuk mengembangkan citra diri yang lebih luas dan mengenali kenyataan
pencapaian konsekuensinya, dan individu dapat memikirkan karier atau rencana individu berdasarkan hal yang disukai, nilai-nilai
dan kemampuan yang akan mereka perjuangkan saat itu (Ginzberg, dkk., 1951).

Setiap siswa yang lulus dari jenjang SMP akan melakukan pengambilan keputusan studi lanjut Nadiarenita, Muslihati,
& Hotifah (2017). Pada masa ini siswa mulai memilih karier dengan bertanggung jawab dan konsekuen (Hanggara, 2016).
Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pemilihan jurusan merupakan salah satu bagian dalam perencanaan karier siswa. Parsons
(1909) mengungkapkan bahwa perencanaan karier berfokus pada tiga aspek, yaitu (1) pemahaman diri; (2) pengetahuan jenis
pekerjaan; (3) penyesuaian diri dengan pekerjaan (Parsons, 1909). Ketiga aspek tersebut memiliki peran masing-masing bagi
siswa untuk mengambil keputusan karier. Apabila diterapkan dalam konteks perencanaan studi lanjut, maka poin kedua dari
pendapat Parsons (1909) sangat berkaitan dengan informasi studi lanjut masuk ke Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK).

Segala upaya yang dilaksanakan konselor dalam membantu siswa untuk merencanakan studi lanjut tidak akan berhasil
tanpa adanya kemampuan softskill (Lestari, 2017). Meningkatkan softskill siswa era revolusi industri 4.0 yang tepat adalah
menggunakan Four C’s (Sutarto, 2018). Four C’s dicetuskan oleh US-based Partnership for 21st Century Skills (P21, 2011)
bersama dengan National Education Association (NEA). Four C’s merupakan dasar dalam peningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (critical thinking, creativity, collaboration, and communication) yang menjadi tujuan berkembangnya suatu negara
(Yen & Halili, 2015). Pendapat lain menyatakan bahwa Four C’s merupakan basis bimbingan yang sekarang diperlukan bagi
siswa untuk meningkatkan kualitas pemikiran asli dan pemikiran intelektual (Trilling & Fadel, 2009).

Four C’s merupakan singkatan (Stehle & Peters-Burton, 2019), antara lainnya adalah critical thinking adalah
keterampilan yang dibutuhkan setiap individu untuk mendapatkan informasi yang tepat dan akurat, termasuk bagi para siswa
(Hidayah, dkk 2019). Creativity adalah kemampuan untuk menghasilkan ide/gagasan yang ditandai dengan kebaruan dalam
bertindak dan keberanian dalam banyak hal yang senantiasa berbeda dengan orang lain (Hidayah, 2015). Collaboration adalah
kemampuan untuk bekerja atau bekerja bersama, untuk bekerja bersama, untuk beradaptasi dengan berbagai peran dan tanggung
jawab (Roekel, 2015). Communication adalah kemampuan untuk menyampaikan informasi baik tulis ataupun lisan (Darmuki,
Andayani, Nurkamto, & Saddhono, 2017). Oleh sebab itu, basis bimbingan Four C’s diperlukan untuk siswa dalam merencanakan
studi lanjutnya (Bani-Hamad & Abdullah, 2019). Dalam hal ini, konselor perlu melatih kemampuan perencanaan studi lanjut
siswa melalui basis bimbingan Four C’s.

Meskipun basis bimbingan Four C’s belum pernah dikembangkan dalam Bimbingan dan Konseling, tetapi peneliti
merasa bahwa Four C’s dapat dikembangkan dalam rangka meningkatkan kemampuan perencanaan studi lanjut siswa. Hal ini
karena Four C’s merupakan basis bimbingan pada umumnya, penelitian yang menggunakan basis bimbingan Four C’s ini lebih
difokuskan kepada perencanaan studi lanjut siswa yang bermuatan aspek critical thinking, creativity, collaboration, dan
communication agar siswa SMP memiliki pemikiran yang kritis dan dapat memecahkan permasalahan perencanaan studi
lanjutnya, mendiskusikan perencanaan studi lanjutnya dengan orang lain, dan memiliki perencanaan studi lanjut yang beragam,
sehingga jika perencanaan studi lanjutnya belum berhasil maka siswa tersebut masih memiliki perencanaan studi lanjut yang lain.

Konselor dalam proses pelaksanaan basis bimbingan Four C’s tentunya memerlukan sebuah fasilitas bimbingan, melalui
media bimbingan sebagai alat untuk menyampaikan pesan atau materi yang berkaitan dengan studi lebih lanjut (Sulistiyana, 2018).
Media BK adalah semua elemen yang dengannya konselor dapat menyampaikan pesan BK (Willow et al., 2018), sehingga dapat
memunculkan perasaan, perhatian, pikiran, dan kemauan siswa untuk paham akan diri mereka sendiri, membimbing mereka,
membuat keputusan, dan menuntaskan masalah yang muncul (Heriyani & Yulia, 2016). Media pada pengembangan ini
merupakan panduan pelatihan. Mengapa peneliti memilih untuk mengembangkan panduan pelatihan karena merupakan bentuk
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bimbingan yang sudah dirancang untuk memudahkan siswa dalam mencapai tujuan, bentuk program yang mengandung instruksi
yang jelas dan bersifat memandirikan siswa. Panduan pelatihan ini dalam bentuk cetak (Brown, 2018) yang dapat digunakan oleh
konselor dalam rangka meningkatkan kemampuan perencanaan studi lanjut melalui basis bimbingan Four C’s. Panduan pelatihan
ini berisi materi perencanaan studi lanjut yang didalamnya mengandung basis bimbingan Four C’s itu sendiri. Dengan adanya
panduan ini diharapkan konselor dapat memberikan layanan bimbingan karier yang mudah dicerna dan dipahami oleh siswa,
sehingga dengan ataupun tanpa bantuan konselor siswa dapat merencanakan studi lanjutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan ADDIE (Molenda, 2003). Dimana dalam penelitian ini,
peneliti mengembangkan produk yaitu panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis Four C’s bagi Konselor SMP. Panduan
ini memiliki tahapan penting sebelum memperoleh produk final. Penelitian ini masih sampai pada tahap Develop
(mengembangkan). Tahapan tersebut disesuaikan dengan pengembangan ADDIE (Branch, 2009) yaitu: Analysis (analisis)
diantaranya, melakukan kajian teoritis, mengumpulkan informasi, menentukan subjek penelitian, melakukan perencanaan,
merumuskan tujuan, menentukan metode pelatihan. Design (perancangan) yaitu, merancang prototipe panduan pelatihan. Develop
(mengembangkan) diantaranya, menyusun instrumen penelitian, mengembangkan bahan bimbingan, mengembangkan desain uji
validitas ahli, menentukan subjek uji validitas ahli, menentukan jenis data yang diambil dari uji validitas ahli, membuat instrumen
uji validitas ahli menentukan teknik analisis data uji validitas ahli, merevisi hasil uji validitas ahli, mempersiapkan konselor atau
uji calon pengguna, menentukan jenis data uji calon pengguna, membuat instrumen uji calon pengguna, menentukan teknik
analisis data, melakukan revisi uji calon pengguna.

Instrumen pada penelitian terdiri dari angket kebutuhan, pedoman wawancara, skala perencanaan studi lanjut, format
penilaian panduan pelatihan perencanaan studi lanjut (Taherdoost, 2016). Instrumen pengumpul data uji validitas panduan yang
digunakan yaitu format penilaian panduan pelatihan perencanaan studi lanjut untuk ahli. Instrumen uji validitas ahli yang
digunakan berdasarkan pendapat (Yarbrouh, Shulha, Hopson, & Caruthers, 2011) yang menggambarkan aspek kegunaan,
kelayakan, dan ketepatan produk yang dikembangkan diperoleh melalui uji validitas kepada ahli BK, media pembelajaran, dan
pengguna produk/Konselor. Aspek yang dinilai oleh konselor antara adalah kegunaan, kelayakan, dan ketepatan. Uji validitas ahli
BK yang menilai kegunaan, kelayakan dan ketepatan, yaitu dosen BK UM, antara lain adalah: Dr. M. Ramli, M.A. dan Dr. Arbin
Janu Setiyowati, M.Pd. Uji validitas ahli media pembelajaran yang menilai kepatutan, yaitu dosen TEP UM, yakni Dr. Henry
Praherdhiono, S.Si., M.Pd. dan Yerry Soepriyanto, ST. MT. Uji calon pengguna dilakukan pada dua konselor, yaitu Nugroho
Mitro Basuki, S.Pd. dari SMPK Marsudisiwi dan Christya Ayu Sentani, S.Pd. dari Sekolah Kristen Kalam Kudus. Teknik analisis
dengan menggunakan interater agreement model (Gregory, 2004). Kategori indeks uji validitas ahli dan calon pengguna panduan
pelatihan mengacu pada pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh (Guilford, 1956) yaitu (1) jika indeks kesepakatan
tersebut kurang dari 0,4 maka dikatakan validitasnya rendah, (2) jika indeks kesepakatan tersebut diantara 0,4—0,8 dikatakan
validitasnya sedang (mediocare), (3) jika indeks kesepakatan tersebut lebih dari 0,8 dikatakan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan berupa buku panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis Four C’s bagi konselor
SMP. Panduan pelatihan ini berfungsi sebagai media untuk memudahkan konselor membantu siswa dalam merencanakan studi
lanjutnya secara mandiri. Panduan pelatihan mencakup enam bagian, yaitu (1) kata pengantar, berisi deskripsi singkat mengenai
detail isi panduan pelatihan, (2) daftar isi, berisi petunjuk halaman setiap isi dari panduan pelatihan, (3) pendahuluan, berisi
rasional, tujuan, sasaran pemakai, dan topik bimbingan, (4) petunjuk penggunaan, berisi aturan dalam penggunaan panduan
pelatihan, tugas konselor dalam penggunaan panduan pelatihan, dan petunjuk penggunaan panduan pelatihan, (5) langkah-langkah
kegiatan bimbingan, berisi pertemuan pertama sampai dengan keenam, dan (6) profil pengembang, berisi identitas peneliti.
Berikut hasil penilaian dari ahli BK yang dianalisis dengan interater agreement model (Gregory, 2004). Berikut hasil penilaian
aspek kegunaan, kelayakan, dan ketepatan sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Aspek Kegunaan

Pendapat Konselor 1

Relevansi Rendah Relevansi Tinggi
(Skor 1-2) (Skor 3-4)
Pendapat Konselor 2 Relevansi Rendah (Skor 1-2) 0 0
Relevansi Tinggi (Skor 3-4) 6 14
D 14 14
Indeks uji validitas ahli = 0,7

A+B+C+D 0+0+6+14 20
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Indeks uji validitas ahli memiliki nilai 0,7 yang berarti di antara 0,4 — 0,8 maka memiliki validitas sedang, atau dengan
kata lain cukup. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis Four C’s bagi konselor
SMP ini memiliki manfaat, dapat meningkatkan perencanaan studi lanjut, dan memiliki dampak yang baik bagi penggunanya,
tetapi perlu banyak perbaikan karena sudah memenuhi aspek kegunaan dengan tingkat validitas sedang.

Tabel 2. Aspek Kelayakan

Pendapat Konselor 1
Relevansi Rendah (Skor 1-2) Relevansi Tinggi

(Skor 3-4)
Pendapat Konselor 2 Relevansi Rendah (Skor 1-2) 0 0
Relevansi Tinggi (Skor 3-4) 1 3
N . D 3 3
Indeks uji validitas ahli = = -=0,75

A+B+C+D 0+0+1+3 4

Indeks uji validitas ahli memiliki nilai 0,75 yang berarti di antara 0,4 — 0,8 maka memiliki validitas sedang, atau dengan
kata lain cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis Four C’s bagi
konselor SMP ini mudah, dan efisien untuk digunakan. Akan tetapi, perlu banyak perbaikan karena sudah memenuhi aspek
kelayakan dengan tingkat validitas sedang.

Tabel 3. Aspek Ketepatan

Pendapat Konselor 1
Relevansi Rendah (Skor 1-2) Relevansi Tinggi

(Skor 3-4)
Pendapat Konselor 2 Relevansi Rendah (Skor 1-2) 0 0
Relevansi Tinggi (Skor 3-4) 1 2
N . D 2 2
Indeks uji validitas ahli = -=0,6

A+B+C+D 0+0+1+2 3

Indeks uji validitas ahli memiliki nilai 0,6 yang berarti di antara 0,4 — 0,8 maka memiliki validitas sedang, atau dengan
kata lain cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis Four C’s bagi
konselor SMP ini memiliki tema dan tujuan dalam RPLBK yang sesuai dengan tugas perkembangan, dan kebutuhan siswa SMP,
serta memiliki langkah-langkah perencanaan studi lanjut yang tepat jika menggunakan strategi Four C’s. Akan tetapi, perlu
banyak perbaikan karena sudah memenuhi aspek ketepatan dengan tingkat validitas sedang. Hasil Penilaian Ahli Media
Pembelajaran menilai aspek kepatutan/kemenarikan. Penilaian dari ahli media pembelajaran terdiri dari data numerik dan verbal.

Tabel 4. Aspek Kepatutan/Kemenarikan

Pendapat Konselor 1
Relevansi Rendah (Skor 1-2) Relevansi Tinggi

(Skor 3-4)
Pendapat Konselor 2 Relevansi Rendah (Skor 1-2) 0 0
Relevansi Tinggi (Skor 3-4) 0 10
D 10 10
Indeks uji validitas ahli = 1

A+B+C+D 04040410 10

Indeks uji validitas ahli memiliki nilai 1 yang berarti lebih dari 0,8 maka memiliki validitas yang tinggi, atau dengan
kata lain sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tampilan bahasa yang digunakan dalam panduan pelatihan perencanaan
studi lanjut berbasis Four C’s bagi konselor SMP, tidak perlu banyak perbaikan karena sudah memenuhi aspek
kepatutan/kemenarikan (propriety). Hasil Uji Calon Pengguna menilai aspek kegunaan, kelayakan dan ketepatan. Hasilnya
dianalisis dengan interater agreement model (Gregory, 2004). Berikut hasil penilaian aspek kegunaan, kelayakan dan ketepatan:
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Tabel. 5 Aspek Kegunaan

Pendapat Konselor 1

Relevansi Rendah Relevansi Tinggi
(Skor 1-2) (Skor 3-4)
Pendapat Konselor 2 Relevansi Rendah (Skor 1-2) 0 0
Relevansi Tinggi (Skor 3-4) 0 10
D 10 10

=1

Indeksuucalonpengguna=A+B+C+D= 07 010510- 10

Indeks uji calon pengguna memiliki nilai 1 yang berarti lebih dari 0,8 maka memiliki validitas tinggi, atau dengan kata
lain sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis Four C’s bagi
konselor SMP ini memiliki manfaat, dapat meningkatkan perencanaan studi lanjut, dan memiliki dampak yang baik bagi
penggunanya, akan tetapi perlu perbaikan agar panduan pelatihan ini siap untuk digunakan oleh konselor, kepada siswa.

Tabel 6. Aspek Kelayakan

Pendapat Konselor 1

Relevansi Rendah Relevansi Tinggi
(Skor 1-2) (Skor 3-4)
Pendapat Konselor 2 Relevansi Rendah (Skor 1-2) 0 0
Relevansi Tinggi (Skor 3-4) 0 10
D 10 10
Indeks uji calon pengguna = =10

A+B+C+D 0+0+0+10 10

Indeks uji calon pengguna memiliki nilai 1 yang berarti di atas 0,8 maka memiliki validitas tinggi, atau dengan kata lain
sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis Four C’s bagi
konselor SMP ini mudah, dan efisien untuk digunakan. Akan tetapi perlu perbaikan agar panduan pelatihan ini siap untuk
digunakan oleh konselor, kepada siswa.

Tabel 7. Aspek Ketepatan

Pendapat Konselor 1

Relevansi Rendah Relevansi Tinggi
(Skor 1-2) (Skor 3-4)
Pendapat Konselor 2 Relevansi Rendah (Skor 1-2) 0 0
Relevansi Tinggi (Skor 3-4) 0 14

Adapun indeks uji calon pengguna menggunakan rumus interater agreement model sebagai berikut:
D 14 14

A+B+C+D 0+0+0+14 14

Indeks uji calon pengguna =

Indeks uji calon pengguna memiliki nilai 1 yang berarti lebih dari 0,8 maka memiliki validitas tinggi, atau dengan kata
lain sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis Four C’s bagi
konselor SMP ini memiliki tema dan tujuan dalam RPLBK yang sesuai dengan tugas perkembangan, dan kebutuhan siswa SMP,
serta memiliki langkah-langkah perencanaan studi lanjut yang tepat jika menggunakan strategi Four C’s. Akan tetapi, perlu
perbaikan agar panduan pelatihan ini siap untuk digunakan oleh konselor kepada siswa.

Pengembangan panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis four ¢’s bagi konselor SMP ini digunakan sebagai
media yang berfungsi untuk membantu konselor (Guiffrida, Tansey, & Miller, 2019) dalam memberikan layanan perencanaan
studi lanjut kepada siswa, yang berupa buku panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis four c¢’s bagi konselor SMP.
Panduan pelatihan dibuat dalam bentuk cetak sehingga dapat digunakan secara langsung oleh konselor (Irani, Handarini, &
Fauzan, 2018). Sampul depan dan belakang panduan pelatihan di cetak dengan kertas glossy (Ayu, Radjah, & Hidayah, 2020)
yang memiliki tampilan seragam siswa SMP, hal ini menandakan bahwa panduan ini untuk konselor SMP, yang diharapkan dapat
membantu dalam memberikan layanan perencanaan studi lanjut (Belser, Prescod, Daire, Dagley, & Young, 2018), sehingga siswa
lebih mudah mengambil keputusan yang berkaitan dengan studi lanjutnya setelah lulus dari jenjang SMP. Panduan pelatihan ini
dicetak dalam bentuk persegi dengan kertas ukuran B5 dengan pertimbangan ukuran buku terlihat tidak terlalu besar dan tidak
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terlalu kecil sehingga praktis dan mudah untuk dibawa konselor (Sari, Triyono, & Mappiare, 2018). Font dalam panduan pelatihan
menggunakan Times New Roman ukuran 12, dengan pertimbangan bahwa Font ini resmi dan jelas (Rahayu, 2017). Indikator
yang digunakan pada panduan ini adalah menurut pendapat (Parsons, 1909), yaitu (1) pemahaman diri; (2) pengetahuan jenis
pekerjaan; (3) penyesuaian diri dengan pekerjaan.

Pembahasan uji validitas ahli Bimbingan dan Konseling meliputi tiga aspek, yaitu kegunaan, kelayakan, dan ketepatan.
Berdasarkan hasil uji validitas ahli Bimbingan dan Konseling menunjukkan bahwa panduan pelatihan yang dikembangkan cukup
layak untuk digunakan pada subjek penelitian. Panduan pelatihan ini dinilai cukup layak karena telah disusun sistematis dan
bahasa yang digunakan sesuai dengan usia siswa SMP (Ju & Tang, 2016). Panduan pelatihan yang dikembangkan masih perlu
diperbaiki dan disempurnakan sesuai catatan, kritik, dan saran yang diberikan, yaitu tujuan umum hendaknya berisi kompetensi
yang akan dikuasai siswa, tujuan khusus hendaknya berisi rumusan kata kerja yang spesifik, dilihat kompetensi yang perlu
dikuasai siswa, Four C’s perlu tampak di pertemuan ketiga dan seterusnya. bukan hanya pertemuan pertama saja, pada setiap
pertemuan yang tampak hanya aspek critical thinking, seharusnya seimbang, capaian layanan BK harusnya di teknik Four C’s
bukan hanya memahami apa yang dilayani saja, Four C’s hendaknya tampak pada tujuan pertemuan ketiga dan seterusnya,
rumusan tujuan umum setiap pertemuan sebaiknya dirumuskan secara luas yang menyangkut aspek, kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Rumusan tujuan khusus sebaiknya dirumuskan menggunakan kata kerja operasional, langkah-langkah pelayanan
khususnya pada aktivitas yang diberikan kepada siswa yang mengandung Four C’s sebaiknya diterjemahkan dalam bahasa yang
sederhana dan sesuai dengan kemampuan siswa SMP (lebih baik kalau diberikan contoh), dibutuhkan lembar kesediaan/komitmen
bagi konseli/siswa di awal pertemuan, dan pengisian lembar komitmen tampak di RPLBK pertemuan pertama, dan langkah
pertemuan pertama, yaitu di tahap awal sebaiknya digunakan untuk pengisian komitmen dan membuat hubungan baik
(kekohesifan kelompok). Oleh karena itu peneliti merevisi panduan pelatihan sesuai catatan, kritik dan saran yang diberikan oleh
ahli Bimbingan dan Konseling.

Sedangkan penilaian uji validitas ahli media pembelajaran meliputi aspek kepatutan/kemenarikan. Berdasarkan hasil uji
validitas ahli media pembelajaran menunjukkan bahwa panduan pelatihan yang dikembangkan layak, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar untuk melaksanakan tahap selanjutnya. Panduan pelatihan ini dinilai layak karena dicetak dalam bentuk persegi
dengan kertas ukuran B5 dengan pertimbangan ukuran buku sedang sehingga praktis dan mudah untuk dibawa konselor (Crow,
2017). Font dalam panduan pelatihan menggunakan Times New Roman ukuran 12, dengan pertimbangan bahwa Font ini resmi
dan jelas (Choi, Aizawa, & Sebe, 2018). Panduan pelatihan yang dikembangkan masih perlu diperbaiki dan disempurnakan sesuai
catatan, kritik, dan saran yang diberikan, yaitu halaman belakang dapat diberi penjelasan mengenai buku secara keseluruhan.
kekosongan pada halaman sangat mengganggu layout dan desain pesan, secara umum media valid dan dapat dilanjutkan untuk
tahap berikutnya, cover buku sebaiknya hanya dituliskan nama pengembang tanpa nama pembimbing, profil pengembang
seharusnya ada foto pengembang, dan konsistensi ukuran Font pada tabel. Oleh karena itu, peneliti merevisi panduan pelatihan
sesuai catatan, kritik, dan saran yang diberikan oleh ahli media pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji calon pengguna kepada konselor, menunjukkan bahwa panduan pelatihan yang dikembangkan
peneliti dinilai layak, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan tahap selanjutnya. Panduan pelatihan yang
dikembangkan layak karena, materi mudah dipahami, sesuai dengan SKKPD siswa SMP, memiliki tujuan yang kelas, dan bahasa
yang digunakan mudah dipahami. Konselor menilai bahwa panduan pelatihan perencanaan studi lanjut ini sangat berguna. Karena
biasanya konselor menyediakan layanan perencanaan studi lanjut hanya dalam bentuk klasikal. Selanjutnya Konselor menilai
bahwa secara tampilan, pemberian materi yang padat dan jelas, evaluasi sangat tepat dan layak untuk digunakan untuk memberi
layanan perencanaan studi lanjut kepada siswa SMP. Walaupun panduan pelatihan ini sudah layak menurut konselor akan tetapi
konselor tetap memberikan catatan, kritik, dan saran yang membangun, yaitu buku panduan ini dapat membantu siswa dalam
mengenali diri serta memberi pemahaman siswa dalam memilih studi lanjut, buku panduan ini sesuai dengan kebutuhan siswa
SMP, layak untuk digunakan dalam membantu siswa dan tidak memerlukan biaya yang besar untuk melakukannya dalam
merencanakan studi lanjut, buku panduan ini dapat membantu siswa dalam mengenali diri serta memberi pemahaman siswa dalam
memilih studi lanjutan, buku panduan pelatihan perencanaan studi lanjut berbasis Four C’s ini tepat digunakan untuk membantu
siswa dalam merencanakan studi lanjut (setelah SMP), buku panduan ini sesuai dengan kebutuhan siswa SMP, tahapan yang
digunakan bisa dilakukan dengan mudah dan tidak memerlukan biaya yang besar untuk melakukannya. Sehingga buku panduan
ini layak untuk digunakan dalam menolong siswa merencanakan studi lanjutnya, dan buku panduan ini berguna dan bisa
membantu konselor dalam membimbing siswa merencanakan studi lanjutnya, dan materi-materi yang ada di dalamnya berguna
untuk membantu siswa dalam mengenali diri serta menambah pemahaman siswa dalam memilih studi lanjut. Berkaitan dengan
pembahasan mengenai hasil uji calon pengguna ini dapat disimpulkan bahwa panduan pelatihan ini sangat membantu konselor
dalam mengarahkan perencanaan studi lanjut siswa, sehingga panduan pelatihan ini perlu diperbanyak untuk digunakan konselor
di sekolah lainnya.
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Selanjutnya, peneliti membahas mengenai mengapa nilai uji validitas yang diberikan ahli BK, memiliki kategori sedang.
Tidak seperti nilai validitas ahli media pembelajaran dan calon pengguna/konselor. Hal ini karena butir pertanyaan angket
penilaian ahli BK pada aspek kelayakan dan ketepatan, terlalu sedikit daripada aspek kegunaan, oleh karena itu angket penilaian
yang diberikan kepada ahli BK kurang valid atau tidak bisa mengukur apa yang diukur. Seharusnya peneliti mempertimbangkan
angket yang diberikan sesuai dengan pendapat Nugroho (2018) yaitu dalam membuat angket peneliti diharapkan memperhatikan
beberapa hal, yaitu menghindari angket yang singkat, menghindari angket yang menggunakan istilah teknik, khusus atau yang
sulit dipahami oleh responden, membuat angket yang menarik dengan menggunakan Font yang berwarna, mencantumkan pada
siapa angket itu harus dikumpulkan atau dilengkapi dengan menggunakan nomor telepon, email dan alamatnya di awal atau di
akhir, membuat kalimat yang singkat (Svenningsson, Hultén, & Hallstrém, 2018), padat dan jelas dengan menggunakan variasi
huruf yang tebal, miring atau kapital, mengawali dengan pertanyaan yang mudah (Choi et al., 2018), dan letakkan kalimat yang
cukup sulit di akhir supaya responden dapat menyesuaikannya lebih dulu (Leon & Prudente, 2018), memberi contoh bagaimana
cara yang baik dalam mengisi angket yang sesuai dengan aturan (Sijtsma & van der Ark, 2017), dan mengatur bahasa yang ada
di dalam angket dengan baik dan mudah dipahami karena banyak orang yang membaca pertanyaan dalam angket dengan cepat
(Jain, Dubey, & Jain, 2016).

Dengan memerhatikan hal yang telah dipaparkan maka, angket yang dibuat peneliti dapat mengukur apa yang diukur
(Kazi & Khalid, 2012). Lain halnya dengan angket penilaian yang diberikan kepada ahli media pembelajaran, sudah valid karena
hanya mengukur satu aspek yaitu kemenarikan. Selanjutnya, angket penilaian calon pengguna/konselor, sudah valid karena
jumlah item pada semua aspek sama, oleh karena itu dapat mengukur apa yang diukur. Selanjutnya, peneliti menjelaskan
mengenai kKeterbatasan dalam penelitian ini, yaitu penelitian ini belum sampai pada tahap implementasi. Alasan mengapa peneliti
belum sampai tahap implementasi, kembali lagi kepada spesifikasi produk penelitian dan pengembangan ini, yaitu menghasilkan
produk yang memenuhi aspek keberterimaan dari ahli BK, ahli media pembelajaran, dan calon pengguna/konselor. Produk
penelitian pengembangan ini sudah memenuhi aspek keberterimaan tersebut. Perlu ditekankan lagi bahwa produk yang dihasilkan
yaitu untuk Konselor SMP, berupa panduan pelatihan perencanaan studi lanjut, sehingga yang mengimplementasikan adalah
konselor SMPK Marsudisiwi itu sendiri, namun karena keterbatasan waktu dan kemampuan, produk ini belum diimplementasikan
oleh konselor. Selain itu, penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE dimana pada setiap tahapnya dapat
langsung melaksanakan evaluasi sesuai yang dibutuhkan oleh peneliti (Branch, 2009). Jadi, dapat dikatakan bahwa meskipun
penelitian ini belum diimplementasikan, tetapi penelitian ini sudah dievaluasi oleh peneliti dari hasil uji ahli dan uji calon
pengguna.

Dari pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan, bahwa panduan pelatihan ini dapat diimplementasikan oleh
konselor SMPK Marsudiwisi dalam layanan kegiatan bimbingan kepada siswa yang kurang memiliki perencanaan studi lanjut,
dengan pendekatan penelitian tindakan BK. Akan tetapi, sebelum diimplementasikan kepada siswa, diharapkan konselor
menyesuaikan kembali panduan pelatihan ini dengan waktu, dan keadaan siswa, agar proses pelatihan peningkatan perencanaan
studi lanjut dapat berjalan sebagaimana mestinya.

SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan peneliti menghasilkan produk berupa Panduan pelatihan ini memiliki
fungsi sebagai media dalam rangka memudahkan konselor untuk membantu siswa merencanakan studi lanjutnya. Panduan
pelatihan terdiri dari enam bagian, yaitu (1) kata pengantar, berisi deskripsi singkat mengenai detail isi panduan pelatihan, (2)
daftar isi, berisi petunjuk halaman setiap isi dari panduan pelatihan, (3) pendahuluan, berisi rasional, tujuan, sasaran pemakai, dan
topik bimbingan, (4) petunjuk penggunaan, berisi aturan dalam penggunaan panduan pelatihan, tugas konselor dalam penggunaan
panduan pelatihan, dan petunjuk penggunaan panduan pelatihan, (5) langkah-langkah kegiatan bimbingan, berisi pertemuan
pertama sampai dengan keenam, dan (6) profil pengembang, berisi identitas peneliti.

Hasil uji validitas ahli Bimbingan dan Konseling, dan ahli media pembelajaran, terhadap panduan pelatihan yang
dikembangkan peneliti telah memenuhi kriteria keberterimaan. Hasil uji calon pengguna terhadap panduan pelatihan yang
dikembangkan peneliti telah memenuhi kriteria keberterimaan. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak
yang telah bersedia membantu dalam semua proses penyelesaian penelitian ini.
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